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ABSTRAK 
 

 

Yolanda Asih Amalia. 2024. Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Script 

terhadap Hasil Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran Seni Budaya 

(Tari) Kelas IX di SMP N 2 Padang. Skripsi. Departemen 

Sendratasik Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Padang. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan pengaruh 

hasil belajar seni  tari siswa yang diajarkan menggunakan model pembelajaran 

Cooperative Script dengan hasil belajar siswa yang diajarkan menggunakan model 

Konvensional dalam pembelajaran seni budaya di SMPN 2 Padang. 

Jenis Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan kuasi 

Eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di kelas IX SMP 

N 2 Padang yang berjumlah 242 peserta didik dengan sampel menggunakan 

purposive random sampling. Instrumen penelitian menggunakan tes pre test dan 

pos test. Data dikumpulkan melalui observasi, dokumentasi dan tes kognitif. Data 

dianalisis menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis dan uji 

independen. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa  terdapat perbedaan yang signifikan 

antara hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menerapkan model Cooperative 

Script, karena model pembelajaran ini efektif dalam meningkatkan pemahaman 

dan pencapaian siswa dalam materi seni budaya, khususnya dalam penerapan pola 

lantai tari kreasi. Peningkatan Rata-rata Hasil Belajar pada kelompok yang 

menggunakan model Cooperative Script, terjadi peningkatan rata-rata hasil belajar 

dari pretest (69,47) menjadi posttest (87,80). Pada kelompok yang menggunakan 

model Konvensional, peningkatan rata-rata hasil belajar dari pretest (69,33) 

menjadi posttest (77,23). Terlihat bahwa kelas eksperimen yang menggunakan 

Model Cooperative Script mempunyai kinerja yang lebih baik dibandingkan 

dengan kelas kontrol terhadap peserta didik SMPN 2 Padang, hal ini terlihat dari 

nilai rata – rata pada posttes eksperimen lebih besar dibandingkan rata – rata 

posttest control yang berarti ada pengaruh yang signifikan dalam menggunakan 

Model Cooperative Script. Untuk itu dapat disampaikan bahwa hipotesa Ho 

ditolak dan Ha diterima artinya Terdapat perbedaan yang signifikan pada 

kelompok eksperimen dan kontrol setelah di berikan Perlakuan menggunakan 

Model Cooperative Script di SMPN 2 Padang. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan adalah usaha yang terlihat untuk mengembangkan potensi 

manusia yang seutuhnya melalui kegiatan pengajaran. Belajar dan 

pembelajaran merupakan konsep pendidikan yang berkaitan. Konsep belajar 

berakar pada pihak peserta didik. Secara tidak langsung peserta didik harus 

aktif dalam proses pembelajaran untuk dapat mengembangkan potensi peserta 

didik agar lebih baik kedepannya agar dapat bermanfaat bagi 

masyarakat,bangsa dan negara. Dalam hal ini juga terdapat dalam Undang-

Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional yang 

menyatakan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual agama, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara”  

Pembelajaran adalah suata aktivitas dalam proses belajar dalam kelas, 

yang dimana siswa sebagai objek yang diutamakan dalam proses 

pembelajaran. Perubahan terhadap diri siswa tentunya melalui proses belajar 

yang terdiri dari perubahan pengetahuan (kognitif), nilai sikap (afektif), dan 

psikomotorik. Pendidikan seni budaya yaitu bidang tari adalah salah satu 

bidang yang penting dalam sistem pendidikan di Indonesia. Namun, pada 
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kenyataannya, masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam 

memahami dan menguasai mata pelajaran seni budaya tari. Beberapa faktor 

penyebab kesulitan belajar tersebut antara lain kurangnya motivasi belajar, 

metode pembelajaran yang kurang interaktif dan kurangnya kemampuan 

siswa dalam bekerja sama. 

Pembelajaran seni tari merupakan suatu proses yang bertujuan untuk 

mengeksplorasi serta mengembangkan potensi estetika peserta didik. Melalui 

pengalaman dalam seni tari, peserta didik tidak hanya diajak untuk 

memahami dan mengapresiasi keindahan gerakan, tetapi juga untuk 

menanamkan nilai-nilai estetika yang mendasar seperti keteraturan dan 

kedisiplinan. Dalam konteks ini, seni tari menjadi lebih dari sekadar aktivitas 

fisik atau ekspresi kreatif; ia menjadi sarana yang kuat untuk membentuk 

karakter dan budi pekerti yang positif pada peserta didik. 

Pembelajaran seni tari merupakan bagian integral dari mata pelajaran 

seni budaya yang memiliki peran penting dalam pembentukan karakter dan 

penghargaan terhadap kebudayaan. Peserta didik sebagai generasi penerus 

bangsa memiliki tanggung jawab untuk melestarikan dan menghargai warisan 

budaya, salah satunya melalui pembelajaran seni tari. Dalam konteks ini, 

pembelajaran seni tari tidak hanya menjadi sarana untuk mengembangkan 

keterampilan artistik, tetapi juga menjadi wadah untuk membangun pribadi 

yang berkualitas dan bertanggung jawab terhadap warisan budaya bangsa. 

Hasil belajar merupakan suatu indikator dari proses belajar. Evaluasi 

atau penilaian digunakan untuk mengukur sejauh mana kemajuan siswa 
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dalam mempelajari materi tersebut.dalam proses pembelajaran hasil belajar 

menjadi salah satutolak ukur keberhasilan peserta didik. Keberhasilan suatu 

pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar yang di capai siswa. Hasil belajar 

ditingkatkan melalui pembelajaran yang sistematis memusatkan pada 

perubahan positif yang dapat disebut dengan proses belajar. Sedangkan hasil 

belajar merupakan sebuah akhir dari suatu proses belajar.  

Dalam pendidikan akhir-akhir ini banyak masalah terhadap proses 

pembelajaran. Contoh permasalahan yang terjadi pada saat proses 

pembelajaran ialah kurangnya variasi penggunaan model pembelajaran 

terhadap peserta didik disebabkan kurangnya pemahaman dalam 

pembelajaran seni budaya pada guru SMPN 2 Padang. Sesuai dengan 

kurikulum  13 terdapat pada silabus seni tari kelas IX semester satu yang 

fokus pada teori, terdapat dalam penelitian ini tentang: KD. 3.4 Memahami 

penerapan pola lantai tari kreasi berdasarkan unsur pendukung tari sesuai 

iringan.  

Pembelajaran Seni Budaya  di SMP N 2 Padang belum berlangsung 

dengan baik, beberapa kekurangan masi terlihat dan berakibat kepada 

aktivitas dan hasil belajar yang tidak maksimal, dengan contoh penggunaan 

model pembelajaran yang tidak bervariasi dan dalam pembelajaran siswa 

kurang aktif. Penggunaan model pembelajaran yang kurang melibatkan 

peserta didik dalam kegiatan pembelajaran sangat mempengaruhi aktivitas 

dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran, sehingga siswa tidak mudah 

memahami materi yang diberikan. Maka dari itu penggunaan model 
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pembelajaran dari guru sangat perpengaruh terhadap pemahaman siswa dapat 

mengerti pembelajaran yang diajarkan.  

Berdasarkan hasil observasi awal pada tanggal 20 februari 2023, terlihat 

nilai hasil Penilaian Harian (PH) Seni Budaya siswa kelas IX masih tergolong 

rendah.  

Tabel 1. Hasil PH Seni Budaya Kelas IX di SMP N 2 Padang 

No. Kelas 
Jumlah 

Siswa 
Nilai rata-rata KKM 

1. IX.1 30 84,5 81 

2. IX.2 30 78,8 81 

3. IX.3 30 77,9 81 

4. IX.4 31 78 81 

5. IX.5 30 77,1 81 

6. IX.6 30 76,5 81 

7. IX.7 30 75,6 81 

8. IX.8 31 74 81 

 Jumlah 242   

Sumber : Guru Mata Pelajaran Seni Budaya Kelas IX di SMP N 2 

Padang  

 

Dari tabel diatas, terlihat banyak siswa kelas IX yang belum tuntas 

dalam pembelajaran Seni Budaya, dan nilai rata -rata kelas yang belum 

mencapai KKM ( Kriteria Ketuntasan Minimal) masalah ini dapat dilakukan 

penunjangan, disebabkan kegiatan penunjangan pembelajaran yang 

diberlakukan akan meningkatkan interaksi siswa dan guru serta terkait dengan 

model yang telah digunakan.  

 Namun, dilihat dari segi keinginan siswa dalam belajar seni tari terlihat 

bahwa keinginan siswa dalam belajar seni tari cenderung tinggi, dimana 

semua siswa selalu hadir didalam kelas pada pembelajaran seni budaya. Akan 

tetapi, disaat guru mulai menjelaskan materi dengan menggunakan model 
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konvensional yang cenderung monoton kepada siswa yang menyebabkan 

kondisi belajar siswa dikelas menjadi tidak kondusif, tidak fokus dan 

cenderung meribut.  

Hal diatas juga dilihat dari survei awal penelitian terhadap 

pembelajaran seni budaya kelas IX SMP N 2 Padang. Dalam memberikan 

materi guru terlihat tidak maksimal  lalu model dam metode pembelajaran 

yang diterapkan dalam penyampaian materi yang kurang bervariatif, siswa 

hanya banyak mendengar dan cenderung dipaksa untuk menghafal materi dan 

siswa jadi kurang belajar bekerja sama dikarenakan guru hanya menggunakan 

model konvensional yang dimana pembelajaran lebih fokus terhadap materi 

yang dijelaskan dan peserta didik mendengarkan. hal tersebut yang dapat 

menyebabkan siswa kurang fokus, meribut dan memilih untuk bermain game 

saat proses pembelajaran berlangsung. Sehingga menyebabkan pembelajaran 

dikelas menjadi sangat tidak efektif.  

Akan tetapi, berjalannya proses pembelajaran dengan baik apabila 

interaksi antara siswa dan guru terjalin dengan baik, selain itu model 

pembelajaran juga dapat mempengaruhi keberhasilan mencapai tujuan 

pembelajaran.  

Model pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk 

mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan 

nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran, model yang 

digunakan guru seharusnya sesuai dengan karakteristik materi pembelajaran 
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seni budaya sekaligus kondisi pembelajaran yang cenderung singkat dalam 

masa sekarang ini sehingga hasil belajar siswa meningkat.  

Berdasarkan pemaparan masalah di atas, proses pembelajaran 

seharusnya dilakukan secara menarik dengan berbagai model agar tercipta 

suasana belajar yang menyenangkan, untuk itu perlu model yang dapat 

mempermudah guru dalam menyampaikan materi dan menarik perhatian 

siswa dalam pelajaran. 

Salah satu alternatif untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan 

menerapkan model pembelajaran kooperatif seperti Cooperative Script. 

Model pembelajaran ini dirancang untuk meningkatkan interaksi sosial antara 

siswa, meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif, serta 

meningkatkan hasil belajar siswa. Cooperative Script adalah model 

pembelajaran dimana siswa bekerja berpasangan dan bergantian secara lisan 

mengikhtisarkan bagian- bagian dari materi yang dipelajari, Jadi 

Pembelajaran dengan model Cooperative Script merupakan metode belajar di 

mana siswa berkerja berpasangan dan bergantian secara lisan 

mengikhtisarkan, bagian-bagian dari materi yang dipelajari (Suprijono 2014: 

126).  

Diawali dengan guru mengelompokkan siswa untuk berpasangan. Guru 

membagikan materi ajar tiap siswa untuk dibaca dan membuat ringkasan.guru 

dan siswa menetapkan siapa yang pertama berperan sebagai pembicara dan 

siapa yang berperan sebagai pendengar. Setelah ditetapkan, pembicara 

membacakan ringkasannya selengkap mungkin dan memasukkan ide-ide 
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pokok dalam ringkasannya. Selanjutnya siswa bertukar peran, semula sebagai 

pembicara ditukar menjadi pendengar dan sebaliknya. Guru bersama peserta 

didik membuat kesimpulan.  

Model Cooperative Script bermanfaat dikarenakan mempu menguji 

kesiapan siswa, memahami materi pembelajaran dengan waktu yang cepat, 

melatih keterampilan peserta didik membaca, dan mengajak siswa untuk terus 

siap dalam situasi apapun. Oleh karena itu, model pembelajaran ini dapat 

membantu siswa dalam memahami dan menguasai mata pelajaran seni 

budaya tari. 

Dalam penelitian Devi Damaianti (2019) juga telah menunjukkan 

bahwa penggunaan model pembelajaran Cooperative Script dapat 

memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa dalam berbagai 

mata pelajaran, termasuk seni budaya tari. Namun, masih diperlukan 

penelitian yang lebih mendalam dan terfokus pada penggunaan model 

pembelajaran ini dalam konteks mata pelajaran seni budaya tari di Indonesia. 

Dalam konteks ini, penelitian mengenai pengaruh model pembelajaran 

Cooperative Script terhadap hasil belajar siswa dalam mata pelajaran seni 

budaya tari dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

pengembangan pembelajaran di Indonesia, terutama dalam hal meningkatkan 

hasil belajar siswa dan mengatasi kesulitan belajar dalam mata pelajaran seni 

budaya tari. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk dilakukan sebagai 

upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. 
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Hasil belajar siswa tidaklah semuanya sama, 28% siswa yang mendapat 

hasil memuaskan dan 72% siswa mendapat hasil tidak memuaskan. Ini tidak 

terlepas dengan cara, metode, dan model pembelajaran yang digunakan 

seorang guru untuk memaparkan pelajaran yang diberikan. Cara, metode, dan 

model pembelajaran tersebut harus dibuat semenarik mungkin agar siswa 

tertarik dengan pelajaran yang diberikan (Edy, 2020:25).  

Guru tentu memiliki sebuah tanggung jawab terhadap siswa yang 

diajarkannya agar mendapatkan pendidikan yang nyaman dengan mencapai 

tujuan pembelajaran dengan berbagai cara salah satunya menggunakan model 

pembelajaran yang tepat, tidak hanya itu, guru juga memiliki berbagai macam 

model pembelajaran yang dapat memicu peran aktif siswa agar dapat belajar 

dengan baik sesuai dengan tujuan yang disasarkan. Penggunaan model 

pembelajaran saat ini yang masi digunakan berpusat kepada guru yang 

mengajar sehingga membuat siswa kurang berperan aktif pada proses 

pembelajaran dan berpengaruh pada hasil belajar siswa  

Berdasarkan pemaparan masalah diatas, proses pembelajaran 

seharusnya dilakukan secara menarik dengan berbagai model agar tercipta 

suasana belajar yang menyenangkan, untuk itu perlu model yang dapat 

mempermudah guru dalam menyampaikan materi dan menarik perhatian 

siswa dalam pelajaran. Salah satu model yang dapat mengoptimalkan proses 

pembelajaran dengan tujuan membuat hasil belajar siswa menjadi lebih baik 

adalah model Cooperative Script.  
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Hal ini dilakukan karena berdasarkan penelitian sebelumnya, Devi 

Damaianti, (2019). Dalam penelitian yang berjudul pengaruh model 

pembelajaran Cooperative Script terhadap hasil belajar siswa dalam mata 

pelajaran seni budaya ( seni tari) kelas VIII di SMPN 1 Sumberasih 

Kabupaten Probolinggo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara nilai rata – rata kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dengan signifikan 0,000 (p<0,05). Rata – rata hasil belajar siswa kelas 

eksperimen yaitu sebesar 84,6 lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata 

hasil belajar siswa kelas kontrol yaitu sebesar 77,2. Jadi, pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Script  membuat 

hasil belajar siswa menjadi lebih baik dan merupakan suatu inovasi dalam 

proses belajar mengajar di dalam kelas.  

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul : “Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Script 

Terhadap  Hasil Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran Seni Budaya 

(Tari) Kelas IX di SMP N 2 Padang”.  

 

B. Identifikasi Masalah  

Sesuai latar belakang masalah diatas, dapat diperoleh identifikasi 

masalah sebagai berikut :  

1. Model pembelajaran yang digunakan dalam mata pelajaran seni budaya 

khususnya di bidang tari di SMP N 2 Padang.   

2. Minat dan motivasi siswa dalam mempelajari mata pelajaran seni budaya 

tari di SMP N 2 Padang  
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3. Efektivitas model pembelajaran Cooperative Script dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa di bidang seni budaya tari. 

Dalam penelitian ini, masalah-masalah tersebut akan dicoba dipecahkan 

melalui penggunaan model pembelajaran Cooperative Script dalam mata 

pelajaran seni budaya tari di SMP N 2 Padang. Dengan demikian, diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan solusi atau rekomendasi untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa, memperbaiki minat dan motivasi siswa, serta memberikan 

alternatif model pembelajaran yang lebih variatif bagi guru-guru seni budaya 

tari di SMP N 2 Padang. 

 

C. Batasan Masalah  

Sesuai latar belakang beserta identifikasi masalah diatas, jadi peneliti 

membatasi masalah pada pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Script 

terhadap hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Seni Budaya (Tari) kelas 

IX di SMPN 2 Padang.  

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah dijelaskan, 

rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: Apakah terdapat 

pengaruh yang signifikan antara hasil belajar siswa yang menggunakan model 

pembelajaran Cooperative Script dan hasil belajar siswa yang menggunakan 

model pembelajaran konvensional dalam mata pelajaran seni tari di SMP N 2 

Padang? 
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Dengan adanya rumusan masalah ini, penelitian dapat lebih terarah dan 

dapat menjawab secara konkret tentang pengaruh model pembelajaran 

Cooperative Script terhadap hasil belajar siswa dalam mata pelajaran seni 

budaya tari serta respons siswa terhadap model pembelajaran tersebut. 

 

E. Tujuan Penelitian  

Sesuai rumusan masalah yang telah di jabarkan. Jadi tujuan penelitian 

ini adalah untuk dapat mengetahui dan mendeskripsikan pengaruh hasil 

belajar seni  tari siswa yang diajarkan menggunakan model pembelajaran 

Cooperative Script dengan hasil belajar siswa yang diajarkan menggunakan 

model Konvensional dalam pembelajaran seni budaya di SMPN 2 Padang. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini dapat di jabarkan sebagai berikut:  

1. Bagi guru, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi alternatif untuk 

membuat hasil pembelajaran Seni Budaya siswa. 

2. Bagi siswa, diharapkan siswa dapat meningkatkan,mengekspor dan lebih 

berani memberikan gagasan secara individu, serta senang dalam 

pembelajaran Seni Budaya dengan model Cooperative Script. 

3. Bagi peneliti, menambah wawasan/pengetahuan  serta pemahaman dengan 

tujuan salah satu persyaratan menyelesaikan pendidikan dan gelar S.Pd 

pada Program Studi Pendidikan Tari Universitas Negeri padang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Penggunaan model pembelajaran Cooperative Script memiliki pengaruh 

positif terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran seni tari di SMPN 2 

Padang. Dibandingkan dengan model konvensional, model Cooperative 

Script mendorong interaksi antara siswa, memfasilitasi diskusi dan 

kolaborasi, serta membantu siswa untuk lebih percaya diri dalam berpikir dan 

menyampaikan ide-ide mereka. Meskipun memiliki beberapa kelemahan, 

seperti sulitnya membentuk kelompok yang solid, kelebihan model 

pembelajaran ini jelas lebih dominan dan memberikan dampak yang 

signifikan pada hasil pembelajaran siswa.  

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menerapkan model 

Cooperative Script. Hal ini menegaskan bahwa model pembelajaran tersebut 

efektif dalam meningkatkan pemahaman dan pencapaian siswa dalam materi 

seni budaya, khususnya dalam penerapan pola lantai tari kreasi. 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan dukungan yang kuat 

untuk penggunaan model Cooperative Script sebagai pendekatan 

pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu, 

penelitian ini juga menekankan pentingnya uji coba dan evaluasi dalam 

menentukan pendekatan pembelajaran yang tepat, serta memperkuat peran 

guru dalam menciptakan suasana pembelajaran yang nyaman dan interaktif. 
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Dari hasil yang didapatkan melalui hitungan statistik yaitu pengaruh 

yang didapat dari uji paired sampel t-test dan didukung dari hasil statistik 

deskriptif dalam uji independen sampel t-test  adalah 0,000<0,05 dan pada 

hitungan statistik uji independen t-test adalah Peningkatan Rata-rata Hasil 

Belajar pada kelompok yang menggunakan model Cooperative Script, terjadi 

peningkatan rata-rata hasil belajar dari pretest (69,47) menjadi posttest 

(87,80). 

Sementara itu, pada kelompok yang menggunakan model 

Konvensional, peningkatan rata-rata hasil belajar dari pretest (69,33) menjadi 

posttest (77,23). Terlihat bahwa kelas eksperimen yang menggunakan Model 

Cooperative Script mempunyai kinerja yang lebih baik dibandingkan dengan 

kelas kontrol terhadap peserta didik SMPN 2 Padang, hal ini terlihat dari nilai 

rata – rata pada posttes eksperimen lebih besar dibandingkan rata – rata 

posttest kontrol yang berarti ada pengaruh yang signifikan dalam 

menggunakan Model Cooperative Script. Untuk itu dapat disampaikan bahwa 

hipotesa Ho ditolak dan Ha diterima artinya Terdapat perbedaan yang 

signifikan pada kelompok eksperimen dan kontrol setelah di berikan 

Perlakuan menggunakan Model Cooperative Script di SMPN 2 Padang.  

 

B. Saran 

1. Bagi guru, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi alternatif untuk 

membuat hasil pembelajaran Seni Budaya siswa. 

2. Bagi siswa, diharapkan siswa dapat meningkatkan,mengekspor dan lebih 

berani memberikan gagasan secara individu, serta senang dalam 

pembelajaran Seni Budaya dengan model Cooperative Script. 
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3. Bagi peneliti, menambah wawasan/pengetahuan  serta pemahaman dengan 

tujuan salah satu persyaratan menyelesaikan pendidikan dan gelar S.Pd 

pada Program Studi Pendidikan Tari Universitas Negeri Padang. 
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